BAB.V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasii analisis data dan hasil pengujian hipotesis maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut :

Pertama, rata-rata hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan
dengan mode]l pembelajaran matematika realistik lebih 1inggi dibandingkan
dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran ekspositori.

Kedua, rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan kemampuan
berpikir logis tinggi lebih tinggi dibandingkan denga rata-rata hasil belar
matematika siswa dengan kemampuan berpikir logis rendah.

Ketiga, terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan
kemampuan berpikir logis, dimana rata-rata hasil belajar matematika siswa
dengan kemampuan berpikir logis tinggi lebih baik menggunakan model
pembelajaran matematika realistik dibandingkan dengan menggunakan model
pembetajaran ekspositori, sedangkan rata-rata hasi! belajar matematika siswa
dengan kemampuan berpikir logis rendah lebih baik menggunakan model
pembelajaran  ekspositori  dibandingkan dengan model pembelajaran

matematika realistik.
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B. Implikasi

Perrama, hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran
matematika. Hal ini memberikan penjelasan dan penegasan bahwa model
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menjadi perhatian untuk
meningkatkan hasil belajar. Hal ini dapat dimaklumi karena melalui penerapan
model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran yang pada gilirannya dapat menggiring keberhasilan dan
ketercapaian  tujuan peﬁlbelajaran itu  sendiri. Dengan demikian
konsekuensinya akan berakibat berkurang pula partipasinya aktif siswa dalam
pembelajaran, Melalui penelitian ini memumjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar matematika  siswa lebih tinggi dengan mengpunakan model
pembelajaran matematika realistik dari pada model pembelajaran ekspositori.
Hal ini menunjukkan bahwa mode! pembelajaran matematika realistik lebih
efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika, karena dalam
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran maternatika readistik,
siswa dapat memahami materi pelajaran secara baik.

Konsekuensi logis dan pengaruh penerapan model pembelajaran
terhadap hasil belajar matematika berimpilikasi kepada guru mata pelajaran
matematika untuk melaksanakan model pembelajaran matematika realistik.
Dengan menggunakan model pembelajaran matematika realistik diharapkan
gurn dapat membangkitkan dan memotivasi keterlibatan dan partisipasi aktif
siswa terhadap pembelajaran dan dapat menciptakan suasana belajar yang

lebih interaktif dan efektif dalam mecapai tujuan pembelajaran. Untuk dapat
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melaksanakan model pembelajaran matematika realistik maka guru harus
terlebih dahulu dituntyt memahami makna dari pembelajaran matematika
realisik itu sendiri dimana guru harus memahami langkah dan tahapan dalam
model pembelajaran matematika realistik, dimana model pembelajaran
matematika realistic berpangkal dari pemberian masalah yang berl_ca.itan
dengan kehidupan sehari-hari yang dialami siswa dan mengarahkan siswa baik
secara individu maupun berkelompok untuk mencari penyelesaian dari
masalah kontekstual (comtextual problem) yang diberikan oleh guru.

Oleh karena itu dalam penggunaan model pembelajaran matematika
realistic, guru harus mampu merencanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan model pembelajaran matematika realistic sebaik mungkin dengan
memperhatikan semua aspek yang dapat mempengaruhi kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan seperti topic yang akan dipelajari
karena model pembelajaran matematika realistic berawal dari masalah
kontekstual (contextual problem). Hal ini berarti guru harus mampu mencari
soal-soal atau permasalahan Xontekstual yang berkaitan dengan realita
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan topic yang sedang dipelajari.

Selain itu juga guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan karena pada akhirnya siswa akan lebih tertarik
dengan mode! pembelajaran matematika realistic. Untuk menciptakan suasana
vang aktif dan menyeﬁéxigkm dalam kegiatan pembelajaran matematika
realitik tidaklah mudah karena pembelajaran matematika realistic merupakan
hal yang baru, baik bagi guru maupun siswa itu sendin yang selama ini

kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh guru dengan ceramah {(model
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pembequafan ekspository dan siswa hanya sebagai objek pembelajaran
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi tidak efektif.

Otleh karena itu datam kegiatan pembelajaran matematika realistic guru
harus mampu memotivasi siswa dan menjelaskan tujuan dari kegiatan
pembelajaran dan mampu menghubungkan topic yang sedang dipelajarn
dengan topic sebelumnya terlebih keterkaitan topic dengan aktivitas siswa
(human activities) dan mampu menginformasikan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran sehingga siswa akan tertarik dan termotivasi untuk me'ngikuti
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam diskusi
membahas masalah kontekstua! {contextual problem) maupun interaksi siswa
dalam kegiatan pembelajaran secara keseluruhan yang disebabkan karena
siswa merasa bahwa materi yang sedang dipelajari mempunyai keterkaitan dan
manfaat dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Selain itu guru juga harus memperhatikan semua factor pengiring dari
penggunaan model pembelajaran matematika realistic antara  Jain
pengembangan daya kreatif, kemampuan berpikir, kritis dan belajar mandiri
yangsemuanya merupakan karakteristik siswa yang perlu mendapat perhatian,
Guru juga harus memperhatikan sikap toleransi dan menghargai sikap
pandangan dalam penyelesaian untuk memecahkan masalah dan penghargaan
terhadap semua pendapat yang diberikan siswa.

Kedua, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
logis siswa sebagai asfek kognitif merupakan salah satu karakteristik siswa,
hal ini dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir logis memberi pengaruh yang

berarti terhadap hasil belajar matematika. Kemampuan berpikir logis yang
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dimiliki siswa sangat bervariasi, berdasarkan hasil penelitian siswa dengan
kemampuan berpikir logis tinggi secara rata-rata mempunyai hasil belajar
lebih tinggi atau unggul dibandingkan dengan siswa dengan kemampuan
berpikir logis rendah. Pernyataan tersebut memberikan penjelasan dan
penegasan bahwa kemampuan berpikir logis signifikan memberikan pengaruh
dalam meningkatkan hastl belajar siswa.

Konsekuensi logis dari pengaruh kemampuan berpikir logis terhadap
hasil belajar matematika berimplikasi  kepada guru untuk melakukan
identifikasi dan prediksi di dalam menentukan kemampuan berpikir logis
siswa yang bertujuan untuk dapat merencanakan dan melaksanankan kegiatan
pembelajaran  yang sesvai dengan karakteristik siswa tersebut. Apabila
kemampuan berpikir logis siswa dapat dikelompokkan maka guru dapat
menerapkan rencana-rencana pembelajaran dan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa, disamping itu juga guru dapat
melakukan tindakan-tindakan lain misalnya untuk siswa dengan kemampuan
berpikir logts tinggi diberikan pengayaan berupa soal-soal yang berfokus pada
keaktifan atau keterlibatan siswa dalam belajar sedangkan untuk siswa
dengan kemampuan berpikir logis rendah memberikan soal-soal kontekstual
dan memberikan bimbingan bimbingan dalam penyelesaiannya sehingga siswa
akan lebih termotivasi dalam kegiatan pembelajaran serta memberikan tugas
tambahan kepada siswa baik secara individu maupun kelompok. Dengan
demikian pada akhirmya siswa diharapkan mampu membangun dan
menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya dalam

meyelesaikan masalah belajar untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
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Im];)!ikasi dari perbedaan karakteristik siswa dari segi kemampuan
berpikir logis mengisyaratkan kepada guru untuk memilih model
pembelajaran yang mempertimbangkan kemampuan berpikir logis siswa. Hal
ini dilakukan karena kemampuan berpikir logis siswa akan berperan terhadap
setiap tahapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Guru harus mengetahui
tingkat pemahaman dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebagai bahan
apersepsi agar materi pembelajaran dapat diterima dengan baik dan bermakna.
Sedangkan untuk meningkatkan kemampuan siswa mempelajari informasi
baru perlu disusun suatu kerangka konsep pembelajaran tentang apa yang
harus dipelajari dan yang ada dalam struktur kognitif siswa serta
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. Untuk itu seorang guru
harus menunjukan hubungan antara apa yang sudah diketahui siswa
sebelumnya dengan apa yang akan dpelajari dan keterkaitan serta manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari dengan merancang dan menyusun kerangka
materi pembelajaran dan mengorganisirnya dengan cermat.

Oleh karena itu kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang dengan
memberikan  kesempatan kepada siswa untuk  mengembangkan
kemampuannya seperti aspek kognitif, psikomotor dan afektif sehingga pada
akhimya dapat merangsang keampuan berpikir siswa itu sendiri. Untuk itu
pemberian masalah-masalah kontekstual harus menarik perhatian siswa dan
mengundang rasa imgin tahu siswa untuk membahas dan menyelesaikan
permasalahan  yang diberikan dengan langkah-langkah dan tahapan yang
sesuai dengan kemampuan siswa itu sendini sehingga siswa pada akhirnya

akan memahami keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari
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siswa. Oleh sebab itu model pembelajaran yang diterapkan harus sesuai
karakteristik siswa.

Ketiga, hasil penelitian juga menunjukkan terdapat interaksi model
pembelajaran dan kemampuan berpikir logis terhadap hasil belajar. Interaksi
tersebut terindikasi dari siswa dengan kemampuan berpikir logis tinggi yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran matematika realistik secara rata-rata
memperoleh hasil belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran ekspositori. Sedangkan bagi siswa dengan
kemampuan berpikir logis rendah yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran ekspositori secara rata-rata memperoleh hasil belajar
matematika tidak lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan model
pembelajaran matematika realistik. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
model pembelajaran matematika realistic lebih baik digunakan bagi siswa
yang memiliki karakteristik kemampuan berpikir logis tinggi sedangkan
model pembelajaran ekspositori lebih baik digunakan bagi siswa dengan
karakteristik kemampuan berpikir logis rendah.

Hasil penelitian juga menmmjukkan babwa untuk meningkatkan hasil
belajar matematika dipengaruhi oleh model pembelajaran dan kemampuan
berpikir logis. Dalam hal ini antara guru dan siswa mempunyai peranan yang
sama dan berarti dalam meningkatkan hasil belajar itu sendiri, sehingga
dengan demikian untuk mencapai hasil belajar yang maksimal maka kedua
variabel tersebut yakni model pembelajaran dan kemampuan berpikir logis

pertu menjadi perhatian,
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Konsekuensi logis dari interaksi model pembelajaran dan kemampuan
berpikir logis berimplikasi kepada guru dan siswa. Lintuk guru agar dapat
memahami, merancang dan melaksanakan dengan baik penerapan mode}
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Sedangkan untuk siswa
agar selalu berupaya meningkatkan hasil belajar matematika dengan tekun
belajar dengan membahas dan menyelesaikan soal-soal yang ada baik secara
individu maupun kelompok serta yang terpenting adalah mendisiplinkan diri
untuk komitmen dan konsisten dalam belajar.

Selain it implikasi yang lain dari penelitian ini adatah kepada Kepala
Sekolah SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten Langkat agar mengadakan
pendidikan dan pelatiban .atau semacam workshop tentang model-model
pembelajaran terhadap guru dan bagaimana merancang, menyusun dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran
vang dikembangkan dengan bekerjasama dengan pengawas bahkan Dinas
Pendidikan atau dengan pengadaan buku-buku yang berhubungan dengan
model-model  pembelajaran  khususnya fentang model pembelajaran
matematika realistic atau yang lainnya, karena melalui penelitian yang
dilakukan ini ditemukan sebagian besar dari guru belum mengenal model
pembelajaran matematika realistik, Hal ini terindikasi ketika peneliti
mengajukan penelitian mengenai mode! ﬁcmbeiajarﬂn matematika realistik
maka gure bertanya seperti apa itu model pembelajaran matematika realistik
dan bagaimana melaksanakannya di kelas.

Selain itu Kepala Sekolah vang juga sebagai penyelenggara sekolah

harus menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap untuk mendukung
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kegiatan pembelajaran vang dilakukan seperti alat-alai atau media

pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan akan lebih

efektif dan efisien sehingga pada akhimya akan meningkatkan haisl belajar

matematika siswa.

C. Saran-Saran

L.

Kepada pihak sekolah dalam hal ini SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten
Langkat khususnya Kepala Sekolah agar menghimbau kepada guru-guru
matematika untuk menggunakan mode! pembelajaran matematika realistic
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukannya yang disesuaikan dengan
materi-materi yang diajarkan karena melalui penelitian ini terbukti bahwa
model pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan hasil
belajar.

Kepada guru atau tenaga pengajar bahwa untuk menggunakan model
pembelajaran matematika realistic perlu merubah pandangan atau
paradigma tentang pembelajaran matematika seperti bahwa pembelajaran
menggunakan masalah kontekstual, masalah kontekstual bukan sebagai
aplikasi dari matematika tapi sebaliknya sebagat titik tolak untuk belajar
matematika. Guru harus mampu memilih dan memilah masalah-masalah
kontekstual yang berkaitan dengan materi yang akan disjarkan,
mengorganisir bahan pembelajaran selain ite guru harus mampu
mengelompokan siswa berdasarkan karakteristik siswa itu sendiri yang

bertujuan agar pembentukan kelomapok diskusi tidak timpang atau
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proporsional sehingga kegiatan pembelajaran akan jadi lebih bermakna
bagi setiap siswa.

. Kepada pihak guru atau tenaga pengajar perlu melihat karakteristik
kemampuan berpikir logis siswa di dalam penerapan model pembelajaran.,
Apabila karakteristik kemampuan berpikir logis yang dimiliki siswa tinggi
maka Jebih batk menggunakan model pembelajaran matematika realistik
dan apabila karakteristik kemampuan berpikir logis yang dimiliki siswa
rendah maka sebaiknya menggunakan model pembelajaran ekspositort

. Kepada peneliti berikutnya yang ingin meneliti lebih fanjut tentang model
pembelajaran hendaknya memperluas jumlah sampel dan menambah
variabel-variabel yang dikontrol sehingga diperoleh pengetshuan yang
lebih luas lagi mengenai model pembelajaran khususnya model
pembelajaran maternatika realistik dan menambah jumlah kelas
pembelajaran serta menambah waktu penelitian sehingga hasil penelitian

akan lebih maksimal.
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